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Abstract

The dialectic surrounding hadith as an authoritative source in Islam, one
of which is motivated by the emergence of mutawatir and ahad dichotomy
to judge hadith based on the quantity of its narrators. Some figures or
circles still question the authorization of the dhad hadith and tend to reject
it. Although the majority of scholars recognize the authority of the hadith
ahad and refute the argument against it, in its theory and application it is
quite complex, such as its authotity in nasikh-mansikh as a method in the
settlement of za'arrud al-adillah is still a topic of discussion. This paper will
explore the validity of dhad hadith as the basis of Islamic law and its
application in the theory of wdsikh-mansikh, this research fully uses the
method of library research by collecting relevant books and scientific
articles then inventorying the arguments of scholars related to the validity
of dhdd hadith and analyzing its position in ndsikh-mansikh. The results of
this study show that dhad hadith that has met the established criteria must
be accepted and practiced as a source of Islamic law. As for the position
of dhad in nasikh-mansikh, it is generally divided into two parts. First, ahad
hadiths as mansikh can be superseded by the Quran, zutawatir hadiths and
ahad hadiths. Secondly, an dhad hadith as a nasikh only supersedes other
ahad hadiths, while for superseding Quranic verses or mutawatir hadiths,
the majority of scholars are of the opinion that it is only permissible
according to reason. In other words, rationally, #had hadiths can supersede
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Kehujjahan Hadis Ahad dan Implikasinya terhadap Ndsikh Manssikh

mutawatir hadiths verses and Quranic, because both are revelations from
Allah. However, in practice, this is not the case, unlike some citcles such
as al-Zahiriyyah who think that in reality thete are ghad hadith that
supersede mutawatir.

Keywords: Validity, Ahad Hadiths, Naskh, Nasikh and Mansikh

Abstrak

Dialektika seputar hadis sebagai sumber otoritatif dalam Islam salah
satunya dilatarbelakangi munculnya dikotomi mutawatir dan ahad untuk
menilai hadis berdasarkan kuantitas perawinya. Beberapa tokoh atau
kalangan masih mempertanyakan otorisasi hadis ahad dan cenderung
menolaknya. Meskipun mayoritas ulama mengakui otoritas hadis ahad
serta mematahkan argumen penolakannya, namun dalam teori dan
penerapannya yang cukup kompleks, seperti otoritasnya dalam nasikh-
mansiikh sebagai metode dalam penyelesaian fa'arrud al-adillah masih
menjadi perbincangan. Tulisan ini akan mengeksplorasi keh#jahan hadis
ahad sebagai dasar hukum Islam dan penerapannya dalam teoti nasikh-
mansikh, penelitian ini sepenuhnya menggunakan metode kajian pustaka
dengan mengumpulkan buku-buku serta artikel ilmiah yang relevan,
kemudian menginventarisir pendapat para ulama terkait keh#jaban hadis
ahad dan menganalisis kedudukannya dalam nasikh-mansikh. Hasil dati
penelitian ini menunjukan bahwa hadis ahad yang telah memenubhi kriteria-
kriteria yang ditetapkan maka ia wajib diterima dan diamalkan sebagai
sumber hukum Islam. Terkait kedudukannya dalam nasikh-mansikh, secara
umum terbagi menjadi dua bagian. Pertama, hadis ahad sebagai mansikh
dapat dizaskh oleh al-Qut’an, hadis mutawatir, dan hadis ahad lainnya.
Kedua, hadis ahad sebagai nasikh maka hanya menaskh hadis ahad lainnya,
sedangkan untuk menaskh ayat al-Qur’an dan hadis mutawatir mayoritas
ulama berpendapat bahwa kebolehannya hanya sebatas menurut akal saja,
yakni hadis @had dapat menaskh yang mutawatir baik al-Qut’an maupun
hadis karena sama-sama wahyu dari Allah SWT., akan tetapi dalam
penerapannya tidak terdapat hal yang demikian berbeda dengan sebagian
kalangan seperti al-Zahiriyyah yang beranggapan bahwa dalam realitanya
terdapat hadis dhad yang menaskh mutawatir.

Kata Kunci: Kehujahan, Hadis Ahad, Naskh, Nasikh dan Mansikh

Pendahuluan

Sunnah sebagai dasar hukum kedua memiliki hubungan dan
keterikatan yang sangat erat dengan al-Quran sebagai dasar hukum
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pertama di mana sunnah sebagai tafsir dan penjelas terhadap
kandungan, maksud, dan tujuan al-Quran.! Eksistensi hadis sebagai
dasar hukum mendapat perhatian yang besar dari berbagai kalangan,
terhitung sejak periode turunnya wahyu dan awal penyebaran ajaran
Islam. Pada periode ini, apa yang dikhitabkan oleh Nabi SAW.
sepenuhnya diterima oleh para sahabat.?

Setelah masa Nabi, keilmuan dalam bidang hadis mengalami
intensitas dalam cakupan yang lebih luas. Mustafa al-Siba‘iy
menyebutkan setidaknya empat langkah para ulama dalam
mengkritisi suatu periwayatan, yaitu: a). Isnad al-Hadis (sanad hadis)
yang mencakup para narator riwayat, b). TawasSSuq min al-Ahadis
(memvalidasi riwayat) dengan merujuk kepada para sahabat, tabi‘in
dan ulama setelahnya yang ahli dalam bidang hadis, ¢) Nagd al-
Rumwwah yaitu dengan mengkritisi para perawi dan menjelaskan
kejujuran ataupun kebohongannya, d). Menyusun kaidah-kaidah
umum untuk membagi dan membedakan hadis berdasarkan

kualitasnya, yaitu sahh, hasan dan da ‘i3

Seiring perkembangannya, para ulama juga memberikan
perhatian yang lebih detail pada sisi yang ditinjau dari kuantitas
perawinya sehingga dari perkembangan tersebut muncul dikotomi
hadis mutawatir dan ahad. Istilah tersebut pada awalnya dibahas
secara terperinci oleh kalangan #sz/iy dalam ilmu usul figh, tetapi
kemudian para mubaddiSin juga turut membahas masalah tersebut
yang memang sudah menjadi keahliannya.*

I Muhammad ibn ‘Alwi Al-Malikiy, .4~Manbal Al-Latif Fi Usal Al-Hadis
AlSyarif, Tth ed. (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Malik Fahd, 2000), 13.

2 Abdul Wahab Syakhrani and M Ibnu Rabi, “Sejarah Pembinaan Dan
Penghimpunan Hadits,” Mushaf 3 (2023): 49,
https:/ /www.mushafjournal.com/index.php/mj/article/view/86.

3 Mustafa Al-Siba‘ly, A~Sunnah Wa Makdnatuha Fi Al-Tasyri* Al-Islinsiy
(Dar al-Warrag, 2000), 108—112.

4 Muhammad Alif, “Hadi$ Ditinjau Dati Kuantitas Sanad,” Asy-Syia 01,
no. 02 (2010): 38, http://repository.uinbanten.ac.id/5630/. Ibn al-Salah
menjelaskan bahwa kata “Mutawatiy’ yang disebutkan ahli hadis (pada mulanya)
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Konsekuensi dari dikotomi ini ialah adanya distingsi pada
hadis ahad sebagai sumber yang otoritatif. Nur al-Din ‘Itr menulis
sebuah buku ringkas yang secara khusus membahas dialektika hadis
ahad di antara berbagai kalangan yang terbagi ke dalam dua bagian;
penolakan dan penerimaan. Kelompok yang menegasikan otorisas
hadis ahad dengan berbagai dalil, dan semua semua argumen
penegasian tersebut -menurutnya- sejatinya berupaya menegaskan
bahwa setiap perawi dalam hadis zhad bukanlah seorang ma Sim
(terjaga) dari dusta dan kesalahan, bisa saja ada dusta maupun salah
dalam meriwayatkan, sesuatu yang demikian itu -menurut mereka-
tidak patut dijadikan pedoman dalam syariat. Sebagian argumen
didasarkan pada al-Qur’an, seperti ayat: “Wala Taguili ‘ala Allab illa
al-Hagq’s. Hadis ahad yang bukan “ma’sin’’ berarti bukanlah suatu
yang hagq (kebenaran), dan tidak wajib diamalkan dalam beragama.
Namun, Nuar al-Din ‘Itr menyebutkan bahwa kelompok yang
menolak ini sangat sedikit; hanya segelintir tokoh saja seperti Abu
‘Alf al-Jubba’ly dari kalangan Mu’tazilah. Sebaliknya, yang menerima
hadis ahad adalah mayoritas ulama, di antanya empat Imam Mazhab,
dengan berbagai dalil dan argumentasi, baik al-Qur’an, Sunnah,

Ijma®, dan lainnya.6

Penerimaan mayoritas umat muslim terhadap otoritas hadis
ahad tidak lantas menghilangkan urgensi kajian tentang itu. Ini
karena dalam teori dan penerapannya cukup kompleks, sebagai
contoh, sebagian hadis yang diriwayatkan dan dikodifikasikan
nampak secara lahiriyah saling bertentangan satu sama lain.
Muhammad ibn ‘Alwi al-Malikiy menjelaskan, ketika 7as al-Qut’an
atau hadis nampak kontradiktif maka tidak terlepas dari 4 perkara;

tidak menunjukan pada istilah spesifik sebagai sebuah term yang memiliki makna
khusus (dalam disiplin ilmu hadis sebagaimana dikenal sekarang). Lihat ‘USman
Ibn ‘Abd al-Rahman Al-Syahrazutily, ‘Ukim Al-Hadis i Ibn Al-Salah (Bairat: Dar
al-Fikr, n.d.), 267.

5QS. Al-Nisa [4]: 171

6 Nur al-Din ‘Itt, Khabar AFWahid Wa ASarnb Fi Al-"Amal Wa Al-"Aqgidah
(Damaskus: Majallah al-Tura$ al-‘Arabiy, 1983), 1-19.
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adakalanya kedua #as tersebut bersifat a/-‘Am (umum) atau a/-Khds
(khusus), salah satunya bersifat umum dan satu lainnya khusus, atau
salah satu dati dua #as bersifat umum di satu sisi dan khusus di sisi
lain.” Al-Jawabiy menambahkan, sebab nampaknya bertentangan
adalah keterbatasan pemahaman atau informasi seorang mujtabid
terthadap hakikat makna teks atau Zari&h (sejarah) dua dalil (yang
nampak kontradiktif) yang termasuk ke dalam nasikh dan mansikh.?

Nasikh-mansikh adalah salah satu metode untuk menjawab
ta‘arrud al-adillah, di mana salah satu dati keduanya menjadi nasikh
(dalil) yang memberhentikan kandungan hukum yang sebelumnya
ditetapkan oleh mansnkh (dalil yang dinaskh). Metode ini melibatkan
hadis mutawatir dan ahad sebagai pertimbangan awal atas metode
yang digunakan. Karena, terminologi hadis mutawatir dan ahad
memiliki kekuatan berbeda dalam sudut pandang hukum, hadis
mutawatir wajib diamalkan tanpa perlu membahas kondisi dan
kriteria perawi-perawinya,’ sedangkan hadis ahad perlu verifikasi
terlebih dauhulu yang kemudian dinilai Sahzh, hasan, dan da ‘i1 Jika
tiwayat tersebut telah terbukti da ‘s, maka tidak perlu dijadikan
pertimbangan dalam  wasikh-mansikh karena sedari awal tidak
menjadi dalil yang otoritatif dalam hukum, namun permasalahan
utamanya adalah bagaimana jika hadis tersebut secara kualitas sahzh,
sedangkan dalam penilaian dari segi kuantitas berbeda serta berada
di bawah hadis mwutawatire.

Selama riset dalam penelitian ini, penulis belum menemukan
pembahasan yang spesifik mengelaborasi permasalahan di atas.

7 Muhammad ibn ‘Alwi Al-Malikiy, A/Qawa ‘id Al-Asasiyyab Fi Usil Al-
Figh (Jiddah: Maktabah al-Malik Fahd, n.d.), 64.

8 Muhammad Tahir Al-Jawabiy, Jubid Al-Muhaddisin Fi Nagd Matn Al-
Hadis Al-Nabawiy Al-Syarif (Tunis: Muassasah ‘Abd al-Katim Ibn ‘Abdillah, n.d.),
364.

9 Ahmad Ibn ‘All Al-*Asqalaniy, Nughah Al-Nazar Fi Taudih Nukbbalh Al-
Fikar Fi Mustalah Abl Al-Asar (Dimasyq: Matba‘ah al-Sabah, 2000), 43.

10 Muhammad ibn ‘Alwi Al-Malikiy, A~Qawa ‘id Al-Asasiyyah Fi ‘Tim
Mustalah AlFHadis, n.d., 30-32.
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Maka, permasalahan ini penting untuk dikaji lebih mendalam, yaitu
sejauh mana implikasi dikotomi hadis berdasarkan kuantitas perawi
terhadap penerapan hukum Islam, dalam hal ini hadis ahdd serta
kedudukannya dalam nasikh-mansikh. Penelitian ini sepenuhnya
adalah kajian pustaka dengan perolehan data dari buku-buku
ataupun artikel ilmiah yang relevan dengan pembahasan. Metode
yang penulis terapkan dalam pembahasan adalah deskriptif-analisis,
dengan menampilkan dan memaparkan hadis @hdd dan
kehujjahannya  tetlebih  dahulu, kemudian  menganalisis
kedudukannya dalam nasikh dan mansikh.

Pembahasan

Pada bagian berikut, perlu dijelaskan terlebih dahulu
mengenai hadis mutawatir, karena definisi hadis @had secara langsung
tethubung dengan definisi hadis wutawatir.

Pembagian Hadis Berdasarkan Kuantitas
Hadis Mutawatir

Mutawatir adalah bentuk fi'i/ dari kata al-tawatur, semakna
dengan kata a/-fatabn’ (berturut-turut).!! Secara terminologi, Abu
Syahbah mendefinisikan:

“Hadis mutawatir adalah hadis yang ditransmisikan oleh sejunilah
perawi yang menurut adat (kebiasaan) mustahil mereka berkonsensus
untuk melakukan dusta atan serentaknya terbadap dusta secara
kebetulan, dan  hal itn  (kemustabilan untuk  berdusta menurut
kebiasaan) konsisten dari awal sampai akhir sanad dan yang menjadi
actannya  adalah  melalui  panca indra baik dari  penyaksian,
pendengaran atau seumpamanya”.\2

Berdasrkan definisi tersebut maka mutawatir adalah hadis atau
khabar yang diriwayatkan dalam setiap tabagah (generasi perawi) dari

11 Budi Suhartawan and Muizzatul Hasanah, “Memahami Hadis Mutawatir
Dan Hadis Ahad,” Dirayah 3 (2022): 5, http://e-
jurnal.stiqarrahman.ac.id/index.php/dirayah/article/view/83.

12 Muhammad Ibn Muhammad Abua Syahbah, A-Wasit Fi ‘Ulim Wa
Mustalah Al-Hadis (Dar al-Fikr al-* Arabiy, n.d.), 189.
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tiap tabaqah sanad oleh banyak perawi yang menurut kebiasaan secara
akal mustahil perawi-perawi tersebut bersepakat untuk membuat-
buat hadis (dengan mengatasnamakan Nabi SAW.).?

Syarat-Syarat Hadis Mutawatir.

Pertama, banyaknya yang meriwayatkan.!# Terdapat perbedaan
pendapat terkait jumlah perawi sebagai syarat minimal, ada yang
mensyaratkan empat sesuai dengan saksi dalam perzinahan, ada yang
mengatakan lima sesuai jumlah Nabi #/ al-‘azm, bahkan ada yang
mensyaratkan hanya dua sesuai dengan minimal persaksian harta.'s

Sejumlah wulama lainnya mengatakan bahwa pendapat-
pendapat yang membatasi jumlah bilangan tertentu pada perawi
hadis mutawatir merupakan pendapat yang lemah,'s termasuk
kalangan wsiiliy seperti al-Gazaliy dan al-Syiraziy.!” Mayoritas ulama
mengatakan syarat mutawatir adalah jumlah bilangan perawi harus
sampai kepada tingkatan yang secara rasional mencegah mereka
bersepakat untuk berdusta, dan tidak memungkinkan untuk
membatasi jumlah bilangan tersebut karena tolok ukurnya bukanlah
kuantitas melainkan hasilnya ilmu pengetahuan (al-‘ilm al-darsiriy).8

Banyaknya perawi dengan kondisi seperti itu juga menjadi syarat

13 Mahmuad Al-Tahhan, Taisir Mustalah Al-Hadis, 10 ed. (Maktabah al-
Ma‘arif, 2004), 24.

14 Al-Malikiy, A/~Qawa ‘id Al-Asasiyyah Fi “Lim Mustalah Al-Hadis, 33.

15 Moh. Juftiyadi Sholeh, “Telaah Pemetaan Hadis Berdasarkan Kuantitas
Sanad,” Bayan Lin Naas 6 (2022): 36,
https://doi.otg/http://dx.doi.org/10.28944 /bayanlin-naas.v6i1.700.

16 Muhammad Mahfaz Al-Tarmasiy, Manhaj Zawi Al-Nazar Syarh
Manzimabh ‘lm Al-ASar, ed. Muhammad Mirabi (Bairat: Dar Ibn KaSir, 2014), 85.

17 Muhammad ibn Muhammad Al-Gazali, A~-Mustasfa Min ‘Im Al-Usil
Vol. 2 (Madinah: Syirkah al-Madinah al-Munawwarah, n.d.), 151; Ibrahim ibn ‘All
Al-Syiraziy, Al-Luma‘ Fi Usil Al-Figh (Bairat: Dar Ibn KaSir, 1416), 153.

18 Tahir Al-Jaza’itly, Tanjib Al-Nazar lia Usnl Al-ASar, ed. *Abd al-Fattah
Abt Guddah (Aleppo: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyyah, 1995), 118.
Muhammad ibn Isma‘il Al-San‘aniy, “Isbal Al-Mator ‘ala Qasab Al-Sukkar,” in
Nukhbah Al-Fikar Fi Mustalah Ahl Al-ASar, ed. ‘Abd al-Hamid ibn Salih, 1st ed.
(Bairat: Dar Ibn Hazm, 1427), 195.
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kedua hadis mutawatir® Ketiga, Jumlah perawi dalam tiap tabagah
sanadnya dari awal sampai akhir terus menerus menghasilkan a/- ilm
(keyakinan yang dihasilkan ketika mengetahui periwayatan
tersebut).2 Keezpat, periwayatannya disandarkan kepada panca indra
seperti mendengar, melihat dan sebagainya.”

Hadis mwutawatir terbagi kepada dua; mutawatir lafZiy, yaitu latal
dan maknanya sama. Seperti hadis:

22 (rLM) Syl olyy) 2LfJ\ oo $3ads \jmb \w J" u.xf e

Hadis ini dirwayatkan oleh 70 lebih sahabat, jumlah tersebut
bahkan bertambah dalam tabaqah sanad berikutnya.? Kedua,
mutawatir ma ‘nawiy, yakni mutawatir secara makna bukan lafadznya,
seperti hadis yang menggambarkan Nabi mengangkat tangan ketika

berdoa, periwayatan tersebut diperkirakan mencapai sekitar 100
hadis.2*

Hadis Ahad

Kata dhad adalah bentuk plural dati singular ahad yang berarti
satu, secara istilah hadis ahad adalah hadis yang tidak mencukupi
syarat hadis mutawatir, standarisasi tersebut berlaku di semua

tabagah.?> Hadis ini terbagi kepada tiga tingkatan:

19 Lisalam, Kehujjahan Hadits Manguf Menurut Mubadditsin: Studi Analisis
Terbadap Kedudukan Hadis Manguf Sebagai Sumber Hukum Islam, 47.

20 Abu Syahbah, A Wasit Fi ‘Ubiim Wa MuStalah Al-Hadis, 189.

2t Al-Tahhan, Tazsir Mustalah A-Hadis, 14.

22 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-
Jufiy al- Al-Bukhariy, Sahih Al-Bukbariy, ed. Muhammad Zuhair ibn Nasir al-
Nasir, vol. 1-9 (Dar Tauq al-Najat, 1422), 33; Muslim Ibn al-Hajjaj, Szhih Musiinm,
ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, vol. 1-5 (Dar Ihya’ al-Tura$ al-‘Arabiy,
1955), 10.

23 Al-Tahhan, Taisir Mustalah Al-Hadis, 25.

24 Al-Tahhan, 25.

25 Abdul Mutualli, “Dikotomi Hadis Ahad-Mutawatir; Menurut
Pandangan Ali Mustafa Yaqub,” Tahdis 9 (2018): 208,
https://doi.otg/https://doi.otg/10.24252 / tahdis.v9i2.12477.
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1. Hadis Masyhur

Kata masybir merupakan bentuk maf n/ dari kata “syabara”
yang bermakna jelas, nampak, terkenal.26 Secara terminologis yaitu
hadis yang disampaikan oleh 3 perawi atau lebih di tiap tabagahnya
selama tidak mencapai derajat mutawatir? Intinya, hadis masyhir
disampaikan oleh tiga perawi atau lebih walaupun hanya dalam satu

tabagah saja, meskipun dalam tabagah lain lebih dari tiga.?s
Contoh hadis:

AR T S REN SRS T NG ]
9obens Sl olyy) sy 1Ll e 2% 13586
Dalam setiap tabagah sanadnya, hadis ini diriwayatkan tiga
perawi lebih, karenanya dinamakan hadis masyhir>°
2. Hadis ‘Aziz

Kata ‘Azz bermakna langka dan kuat,’! dinamakan demikian
sesuai dengan dua arti tersebut; sedikit keberadaanya dan kuat, yaitu
dikuatkan oleh sanad lain.?2 Secara istilah ialah hadis yang perawi di
tiap tabaqah sanadnya minimal dari dua orang3 Minimalnya,

terdapat dua perawi dalam satu tabagah walaupun pada tabagah lain

26 Tajul Arifin, Ulumnl Hadits (Bandung: Gunung Djati Press, 2014), 103.

21 Mahmud Al-Tahhan, A/-Manhaj Al-Hadis Fi Mustalah Al-Hadis (Riyad:
Maktabah al-Ma‘arif, 1425), 15.

28 Al-Malikiy, A+Manhal Al-Latif Fi Usil Al-Hadis AlSyarif, 90.

29 Al-Bukhariy, Sahih Al-Bukbariy, 1-9:31; 1bn al-Hajjaj, Sahih Muslin, 1—
5:2058.

30 Al-Tahhan, Taisir Mustalah Al-Hadis, 31.

3 Lisalam, Kehujjahan Hadits Mangnf Menurut Mubadditsin: Studi Analisis
Terbadap Kedudukan Hadis Mauguf Sebagai Sumber Hukum Islam, 52.

32 Al-*Asqalaniy, Nuzhah Al-Nazar Fi Taudih Nukbbah Al-Fikar Fi
Mustalah Abl Al-ASar, 51.

33 Arifin, Ulumul Hadits, 107.
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lebih dari dua, karena yang dimaksud adalah minimal dalam satu
tabagah.>*

Contoh hadis:
Gl g ol oliy 1o o) 5T 08T 22 80Ty

B (phey )1l oly))

Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhariy melalui jalur
sanad Abu Hurairah, dan jalur Anas ibn Malik diriwayatkan olehnya
dan Imam Muslim. Dari jalur Anas ini diriwayatkan oleh Qatadah
dan ‘Abdul *Aziz ibn Suhaib, kemudian dari Qatadah diriwayatkan
oleh Syu‘bah dan Sa‘id, begitupun dari ‘Abdul ‘Aziz diriwayatkan
juga oleh Isma‘il ibn ‘Ulayyah dan ‘Abdul WariS. Kemudian dari
keduanya dilanjutkan oleh banyak perawi.

3. Hadis Garib

Hadis garib merupakan hadis yang diriwayatkan secara
menyendiri oleh satu perawi, baik ia mendapatkannya dari seorang
Imam yang hadisnya banyak diriwayatkan/dikumpulkan atau dari
seorang perawi yang bukan Imam.3” Hadis ini terbagi menjadi dua;
pertama, garib sanad dan matannya, yaitu hadis yang hanya
diriwayatkan dari satu jalur saja, seperti:

106edl @ 0L oI e olas (AT ) ol Ol

3 () ols)) vﬂu\ AT Sl elizg AT Ol

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dari Aba Hurairah
diriwayatkan Abu Zur‘ah, dari Aba Zur‘ah diriwayatkan ‘Umarah,

34 Al-Tahhan, A+Manhaj Al-Hadi$ Fi Mustalah AFHadss, 18.

35 Al-Bukhariy, Sahih Al-Bukhariy, 1-9:12; Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslin, 1—
5:67.

36 Abu Syahbah, A Wasit Fi ‘Uliim Wa MuStalah Al-Hadis, 201.

37 Nur al-Din ‘Itt, Manhaj Al-Nagd Fi ‘Ulim Al-Hadis (Dimasyq: Dar al-
Fikr, 1981), 396.

38 Al-Bukhatiy, Sahih A/-Bukbariy, 1-9:162.
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dan dari ‘Umarah diriwayatkan oleh Muhammad ibn Fudail,
semuanya diriwayatkan secara menyendiri (tidak diriwayatkan
perawi lain).»

Kedua, garib sanad saja, yaitu hadis yang banyak diketahui
(masyhur) keberadaannya dari beberapa jalur sanad kemudian
terdapat seorang perawi yang meriwayatkannya dari jalur sanad lain
selain jalur yang banyak diketahui.# Seperti hadis:

4 \jj:;.z ‘gj VAl 4 Pyt ‘gj s Lall 4 13813 (;i}j‘\’ HJAL’J N

41 (4.>-LA o) o‘j)) j\iﬁ j\fﬁ; cé)é/: Jj‘; Jf»:% cL’f.J/Lx».S/ ’OT

Selain dari Yahya ibn Ayyub, hadis ini diriwayatkan secara
mursal, namun dikatakan garib dari jalurnya yang meriwayatkan secara

muttaSil®?

Kehujjahan Hadis Ahad

Sejatinya, para mubaddi$in sendiri telah menetapkan penilaian
hadis secara konseptual. Menurut Ibn Hajar, jika ditinjau dari sisi
hukumnya hadis @had dapat dihukumi magbi/” (diterima dan wajib
diamalkan) dan mardid (ditolak), adapun yang ditetapkan mwaqbiil
ialah perawinya telah memenuhi kriteria yang menentukan
kebenaran atau kejujuran di mana suatu hadis dapat diterima
berdasarkan kriteria itu, sedangkan yang mardid adalah ketika tidak
ditemukannya kriteria seorang perawi yang menentukan kebenaran

3 “Itr, Manhaj Al-Nagd Fi “Ulsim Al-Hadss, 397.

40 “Ttr, 397.

4 Tbn Majah Muhammad ibn Yazid Al-Qazwiniy, Sunan Ibn Majah, ed.
Muhammad Fu’ad “Abd al-Baqj, vol. 1-2 (Dar Ihya’ al-Kutub al-*Arabiyyah, n.d.),
93, https://shamela.ws/book/1198.

42 “Itr, Manhaj Al-Nagd Fi “Ulim Al-Hadis, 398.

43 Syarat hadis maqbsil ialah sahih atau minimalnya hasan. Secara ringkas
ada 5; perawinya ‘adi/ dan dabit, sanadnya tersambung dati awal hingga akhir,
tiwayatnya tidak ada syag dan %/ab. Lihat ‘Itr, Khabar Al-Wahid Wa ASarub Fi Al-
‘Amal Wa Al- Agidah, 159-61.
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atau kejujurannya sehingga dikategorikan perawi yang berdusta.*
Pada kondisi lain ketika tidak ada kriteria keduanya (magbil dan
mardind), maka ditentukan dengan garinah (kondisi dan dalil
eksternal) yang mengarah kepada diterima atau ditolaknya hadis
tersebut, dan ketika tidak ditemukan pula garinah keduanya maka
hadis tersebut di-fawagquf-kan (diberhentikan dari diterima atau
ditolaknya/diamalkan atau tidaknya), hanya saja ketika di-fawagquf-
kan, hadis tersebut seperti mardid, tapi berdasarkan tidak
ditemukannya syarat magbil, bukan berdasarkan ketetapan atas
kriteria-kriteria mardid.*

Karakteristik penerimaan hadis a@had, kalangan usuliy terbagi
kedalam tiga pendapat. Pertama, pendapat mayoritas uSuliy
bahwasanya hadis ahad bersifat Zzann al-wurid, diduga kuat
bersumber dari Nabi# Kedua, pendapat mazhab al-Zahiriyyah
bahwasanya hadis ahad dapat menghasilkan keyakinan (a/-'ilm al-
dharurty) jika perawi-perawinya ‘adi/ dan dabit, dan pendapat ketiga
tergantung pada segi dalalah-nya, yaitu ketika terdapat garinah-garinah
yang menunjukan kepada kebenarannya maka menghasilkan

keyakinan dan jika tidak maka menghasilkan zanniy.4’

Adapun terkait kebujahannya, mayoritas muslimin dari
berbagai kalangan bersepakat bahwasanya hadis ahad yang
diriwayatkan oleh perawi adil merupakan hujjah Zanniyyah yang wajib
diamalkan berdasarkan ketentuannya, dan kewajiban tersebut

4 Al-‘Asqalaniy, Nughah Al-Nazar Fi Taudih Nukbbah Al-Fikar Fi
Mustalah Abl Al-ASar, 57.

4 *Alf ibn Sultan Al-Qard, Syarh Syarh Nukbbah Al-Fikar Fi Mustalah b/
Al-ASar (Bairut: Syirkah Dar al-Arqam ibn Abi al-Arqam, n.d.), 214.

4 Betbeda dengan hadis Mutawatir yang betsifat gat® a/-Subut; dapat
dipastikan bersumber dari Nabi (tanpa perlu pembahasan seperti dalam hadis
ahad). Lisalam, Kehujjahan Hadits Mangnf Menurut Mubadditsin: Studi Analisis
Terbadap Kedudukan Hadis Mauguf Sebagai Sumber Hukum Islam, 55.

47 Nadir Ahmadi Hussar, “Hujjiyyah Khabar Al-Ahdd,)” The Islamic
University College Journal 2, no. 50 (2018): 589.
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didasarkan pada dalil-dalil syariat dan akal.#* Mayoritas ulama figh
juga menjadikan hadis zhad sebagai pedoman seperti sumber-
sumber hukum syariat lainnya dan ber-istidlal (upaya memperoleh
dalil) dalam persoalan-persoalan figh untuk sampai kepada hukum
syariat, dan mereka bersepakat terhadap magbil-nya sesuai dengan
syarat-syarat  perawi yang meriwayatkannya.®  Al-Qasimiy
menyebutkan, mayoritas ulama baik sahabat, tabi‘in dan generasi
setelahnya dari kalangan muhaddisin, fuqaha’ dan usiliy berpendapat
bahwa hadis ahad yang (diriwayatkan) seorang Sigah merupakan
hujjah dalam syariat yang harus diamalkan. Meski demikian, terdapat
beberapa kalangan seperti Qadatiyyah, Rafidah dan sebagian
Zahiriyyah, mereka beranggapan bahwa hadis zhad tidak wajib
diamalkan.>

Selain itu, terdapat penolakan tegas dari beberapa tokoh
Mu'taziliy seperti Abu Hasan al-Khayyat dan Abu ‘Ali al-Jubba’iy,
keduanya tidak menerima pengamalan hadis zhad, baik dalam urusan
syar‘ah maupun akidah. Hadis dapat diterima apabila diperkuat oleh
perawi ‘adi/ lainnya, matan hadis tersebut harus dikuatkan matan
hadis lainnya, tidak ada kontradiksi dengan ayat al-Qur’an, dan
paling tidak diamalkan sebagian sahabat. Tokoh yang sama dari
Mu’taziliy, al-Nazam, bahkan berpendapat bahwa keotentikan hadis
mutawatir belum bisa dipastikan, boleh jadi terdapat kebohongan
dalam periwayatannya sekalipun tidak terbatas pada jumlah perawi,

karena bisa saja ada konsensus umat untuk melakukan suatu

48 Tbrahim Jagubi, Kbabar Al-Ahdd ‘ind ALUssiliyyin Wa ASarub Al-Fighiyy
(al-Wadt: Jami‘ah al-Syahid Hammah Lakhdar, 2017), 30.

49 Hanin Jasib Muhammad Al-Kinaniy, “Hujjiyyah Khabar Al-A4had ‘ind
Al-Fuqaha® Wa Al-Muhaddis$in,” Majallah Al-Imam Al-Kazim Li Al-"Ulim Al-
Ilimiyyah 2 (2018): 268.

50 Muhammad Jamal al-Din Al-Qasimiy, Qawa ‘id A-TahdiS Min Funsin
Mustalah Al-Hadis (Bairat: Muassasah al-Risalah, 1425), 244.
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kebohongan, apalagi hadis @had tingkatannya berada di bawah

mutawatir. 5

Argumentasi yang menjadi dasar penolakan hadis ahad di
antaranya QS. Al-Isra ayat 36:

S8 Bl 48 5 sads a1 e o 0 o F U LB Y,

g

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui atas itu, sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati semuanya akan dimintai pertanggungjawaban”

Menurut mereka, hadis ahad tidak menghasilkan pengetahuan
(al-‘ilm), maka berdasarkan ayat tersebut hadis zhad tidak boleh
diikuti.®® Sejalan dengan itu, al-Qasaniy mengatakan bahwa hadis
ahad hanya bersifat Zanniy dan riwayat yang bersifat demikian tidak
bisa menunjukan kepastian dan kebenaran.s

Sedangkan landasan ayat al-Qur’an para ulama yang menerima

hadis ahad di antaranya surat Ali Imran (3) ayat 187:
S35 Vg W 8 (g Sl G, s dsT 3

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT. mengambil
perjanjian dari orang-orang yang diberikan ‘kitab’ untuk
menyampaikan dan menjelaskannya kepada umat manusia; tidak
diperbolehkan menyembunyikannya, ayat ini merupakan perintah
kepada tiap individu untuk menjelaskan kitab yang telah diberikan.
Khitab (perintah) dalam ayat tersebut juga disesuaitkan dengan
kapasitas masing-masing, dan tidak memungkinkan untuk mereka

51 Syahidin, Agusti Fauzan, and Ilham Syukti, “Pro-Kontra Dalam
Mengamalkan Hadis Ahad Sebagai Otoritas Agama Islam,” E/-Afkar 9 (2020):
330, https://journals.indexcopernicus.com/api/ file/viewByFileId /1164797.

52 Al-Kinaniy, “Hujjiyyah Khabar Al-4hdd ‘ind Al-Fugahid’ Wa Al-
Muhaddisin,” 270.

53 Syahidin, Fauzan, and Syukri, “Pro-Kontra Dalam Mengamalkan Hadis
Ahad Sebagai Otoritas Agama Islam,” 331.
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menjelaskan secara bersamaan kepada setiap orang, oleh karenanya
diwajibkan bagi setiap orang dengan dalil bahwa ketika kata plural
‘miSaq’ disandarkan pada banyak orang (jama‘ah) maka mencakup
setiap individu dari mereka dan seandainya hadis @had bukan sebuah
hujjah, maka (dalam ayat tersebut) tidak diperintahkan untuk
menjelaskan (latubayyinunnah).>*

Para  mubaddiSin  turut memberikan argumentasi terkait
kehujjahan hadis ahad. Di antaranya surah al-Taubah [9] ayat 122:

. -,

51 44458 1555 0 & AT AT 22 b oS 1 NS
U})u\.{- V.@,lxj (i.é_ﬂ‘ ‘”//

Dalam ayat tersebut terdapat kata a/-Firgah dan al-Ta'ifab
(golongan/kelompok), sudah lumrah bahwa dalam satu firgah adalah
tiga orang (minimal) dan satu t47fah adakalanya satu atau dua orang,
dengan kata lain, perintah memberi peringatan (Zyunziri) cukup
dengan satu atau dua orang (satu ta'ifah).> Kontekstualisasi dalam
ayat tersebut juga dimaknai ketika seseorang dari suatu kaum pergi
dan belajar tentang agama kemudian kembali kepada kaumnya dan
memberitahu tentang sesuatu yang diwajibkan atas mereka, maka
diharuskan menerima pemberitaan tersebut dan tidak diperbolehkan
menolaknya.>

Adapun dalil dari hadis di antaranya:

“(semoga) Allah mengelokkan rupa seseorang yang
mendengar  sesuatu  (hadis) dari kami kemudian
menyampaikannya sebagaimana ia dengar, boleh jadi orang

5 Wahbah Al-Zuhailly, Uszu/ Al-Figh Al-Islamiy (Dimasyq: Dar al-Fikr,
1400), 469.

55 Al-Zuhailiy, 469.

5 Al-Kinaniy, “Hujjiyyah Khabar Al-4hdd ‘ind Al-Fuqahi® Wa Al-
Muhaddisin,” 272.
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yang disampaikan (padanya hadis) lebih faham dari orang yang
mendengar (menyampaikan)” (HR. Al-Tirmiziy).5?

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi menyukai dan mengajak
untuk mendengarkan apa yang ia sampaikan, menghafal, memahami
dan menyampaikannya kepada setiap orang baik individu maupun
orang banyak. Ketika suatu hadis disampaikan oleh 1, 2 atau 3 orang
maka wajib diterima dan diamalkan. Nabi SAW. juga pernah
mengirim surat kepada 12 raja dengan mengutus 12 sahabat dalam
satu waktu untuk mengajak masuk Islam, dengan kata lain Nabi
mengirim surat kepada raja-raja dengan perantara satu sahabat, hal
ini menunjukkan bahwa khabar/hadis yang disampaikan oleh
masing-masing sahabat wajib diterima dan diamalkan, jika tidak
maka Nabi tidak akan melakukan itu. Pada saat yang sama, para
sahabat juga menyampaikan suatu hukum syariat dengan hadis ahad
kepada masing-masing keluarga, kerabat dan saudara, dan hal itu
disetujui oleh Nabi.5

Selain dalil Qur’an-Sunnah, argumen rasional juga digunakan,
yaitu hadis ghad memiliki kemungkinan benar dan tidak. Ketika
perawi-perawinya mencukupi syarat yang telah ditetapkan, maka hal
itu menguatkan kepada sisi benarnya dibandingkan potensi
kebohongan seorang perawi, dan hal seperti itu berlaku di
masyarakat dalam menerima informasi dari beberapa orang, baik
urusan fatwa maupun informasi lain mengenai urusan agama
maupun urusan dunia, dan juga hadis yang sampai kepada kita
seagian besat ahad, jika tidak dijadikan hujah dan diamalkan, maka
sebagian besar dari syariat menjadi sia-sia sechingga umat berada di
jalan yang salah, demikian pula para sahabat tidak diwajibkan

57 Aba ‘Isa Muhammad ibn ‘Tsa ibn Saurah Al-Tirmiziy, Sunan AL-Tirmiziy,
ed. Ahmad Muhammad Syakir, Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqj, and Ibrahim
‘Utwah ‘Aud ‘Aud, 2nd ed., vol. 1-5 (Egypt: Maktabah wa Matba‘ah Mustafa
al-Babi al-Halabiy, 1975), 34.

58 Muhammad Mustafa Al-Zuhailiy, A-Wajiz Fi Usil Al-Figh Al-Islinsiy
(Bairiit: Dar al-Khair, 1427), 211.
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senantiasa selalu berada di samping Nabi dan menelantarkan
pekerjaan mereka, hal itu tidak pernah terjadi.”

Nasikh dan Mansiakh

Naskh (term yang digunakan dalam pembahasan nasikh
mansnkh) merupakan salah satu metode dalam menyelesaikan dalil-
dalil yang nampak bertentangan secara lahiriyah.®® Meski demikian
bukan berarti ketika terdapat dua 7as yang terlihat kontradiktif dapat
diputuskan zaskh hanya karena dianggap bertentangan. Sebab, kalau
hanya alasan tersebut, maka masih memiliki kemungkinan lain
(ihtimal), sedangkan naskh tidak bisa ditetapkan atas dasar 2bzimal®
Dengan demikian, eksistensi nasikh-mansikh dalam syariat Islam
sangat terbatas dan hanya terjadi pada masa turunnya wahyu saja,
karena itu para ulama membuat rangkaian teoritis yang berfokus
pada pembahasan ndasikh-mansiikh.

Definisi dan Cakupan Nasikh-Mansiikh
Kata nasikh dan mansikh adalah bentuk fi %/ dan maf ul dari

kata dasar a/-Naskh, secara bahasa mencakup beberapa makna; a/-
izalah  (menghilangkan), — altabdil  (menggantikan),  al-tahwil
(mengalihkan), dan a/naq/ (salinan).®2 Dalam penggunaan term
naskh, ada perbedaan antara ulama wutagaddimin dan muta'akbirin. Al-
Syatibiy menjelaskan bahwa term #askh yang digunakan oleh
kalangan mutagaddim lebih umum dibandingkan naskh yang
dimaksudkan oleh ulama w7y, yaitu naskh tidak hanya menghapus
suatu hukum, tetapi ulama mutaqaddin terkadang menamakan zaqyid

al-mutlaq, takhsis al-‘umim dan bayan al-mubham wa al-mujmal dengan

59 Al-Zuhailiy, 213.

60 ‘Tyad ibn Nami Al-Sulamiy, Us#/ Al-Figh Allai Ia Yasa® Al-Fagih Al-
Jahlah (al-Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1426), 422.

61 Zakariiya ibn Gulam Qadir Al-Bakistaniy, Min Usil Al-Figh Ali Manhaj
Abl Al-Hadis (Jiddah: Dar al-Kharaz, 1423), 97.

62 Muhammad ibn “Alwi Al-Malikiy, A~Qawa’id Al-Asasiyyah Fi “Uliin Al-
Qur'an (Jiddah: Maktabah al-Malik Fahd, 1424), 87.
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naskh.®® Selanjutnya, ushuliyin mendefinisikan naskh secara spesifik
guna membatasi cakupannya dalam syariat. Ibn al-Hajib

memaknainya:

AU ok 5

“Menghilangkan hukum syara dengan dalil syara yang datang
belakangan”.

Al-Gazaliy mendefinisikan:

ﬁjﬁcﬁ'ﬂ?g@@%@icﬁ‘{c \L;&jjj St
i::c‘}»‘?:‘ CA‘UCJ @o‘g}j

“Naskh adalah khitab (nas/dalil) yang menunjukkan pada
pengangkatan suatu hukum yang telah ditetapkan dengan
khitab yang terdahulu dengan suatu metode (dalil yang
menaskh hukum tersebut) di mana jika tidak ada dalil yang
menaskh tersebut maka ketetapan hukum terdahulu akan
terus berlanjut, serta hukum yang menaskh tersebut datang
belakangan daripada hukum terdahulu (yang dinaskh)”.¢+

Terdapat beberapa macam naskh dalam al-Qur’an; naskh al-
tilawah ma'a baga' al-hukm, yaitu naskh yang tetjadi pada teks atau
bacaan ayat tetapi kandungan hukumnya masih berlaku, seperti
hukum rajam kepada orang yang melakukan zina sebagaimana yang

diriwayatkan dari ‘Umar ibn al-Khattab bahwa ayat &2\ c;rwj\
o yg o VS andl Wesan )b Lsj 13)telah dinaskh tetapi hukumnya

tetap ada.®> Kedua, naskh al-hukm din al-tilawah, yaita hanya menaskh
hukum yang terkandung dalam ayat tanpa menaskh teksnya, seperti
dinaskhnya ketentuan masa idah satu tahun tanpa menaskh teksnya

63 Tbrahim ibn Musa Al-Syatibiy, A/--Muwadfaqat Fi Usnl Al-Syari‘ah (Bairut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425), 531.

04 Al-Gazaliy, AF-Mustasfa Min lm A-Usl, 35.

65 *Ali Tbn Muhammad Al-Amidiy, ALlbkdm Fi Usil Al-Abkdm Vol. 3
(Bairat: al-Maktabah al-Islamiy, 1402), 175.
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yaitu; o) 5o JE JJ & (Al-Baqarah {2} ayat 240). Ketiga, naskh

al-tilawah wa al-hukm jami'an, ialah naskh yang terjadi pada teks ayat
sekaligus kandungan hukumnya, seperti ayat yang menjelaskan
terkait rada’ (petsusuan) yang menjadikan hubungan mahram
dengan sepuluh susuan kemudian teks ayat beserta hukum yang
terkandung di dalamnya dinaskh.o

Ketiga macam di atas menurut al-Amidiy merupakan
pendapat yang disepakati oleh ulama, berbeda dengan sebagian
kalangan Mu'tazilah yang tidak menerima jenis #askh tersebut.
Dalam penerapannya, di kalangan ulama, termasuk kalangan
kontemporer juga masih menjadi perbincangan. Hal itu dikarenakan
naskh lebih kompleks dalam penerapannya, seperti adanya 7/ah
dalam suatu dalil, seperti Nabi melarang menimbun (iddikhar) daging
kurban melewati tiga hari kemudian di tahun berikutnya Nabi
membolehkan.
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Menurut Yusuf al-Qardawiy, kebanyakan fugaha’ menilai
‘kebolehan’ itu sebagai #askh, tetapi menurutnya larangan tersebut
sebetulnya disebabkan %/at, yaitu adanya tamu utusan ke Madinah
sehingga perlu adanya penyediaan daging kurban. Karena itu Nabi
tidak lagi melarangnya di tahun kemudian. Al-Qardawiy mengutip
al-Qurtubiy bahwasanya hilangnya hukum (larangan) di atas
disebabkan hilangnya #/at, bukan sebab dimansikh, karena jika
disebabkan oleh “/at maka sewaktu-waktu ‘Z/at datang kembali
maka hukum sebelumnya bisa berlaku kembali, berbeda dengan
naskh.’ Selain itu, Abu Muslim al-Ashfahaniy memberikan sikap

66 Al-Syiraziy, Al-Luma* Fi Usal Al-Figh, 125-26.

67 Seperti jika rombongan orang datang ke suatu daerah di masa kurban
sedang mereka dalam keadaan butuh, dan bagi penduduk daerah tidak ada solusi
untuk memenuhi kebutuhan mereka selain hidangan kurban, maka diwajibkan
kembali larangan menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari. Yasuf Al-
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lebih tegas terkait masalah zaskh, menurut al-Zurganiy, terdapat
beberapa pendapat terkait sikap al-Ashfahaniy, pertama mengatakan
bahwa al-Ashfahaniy menolak adanya naskh seacara mutlak, kedua,
hanya menolak naskh dalam satu syari'at saja(yang dibawa salah satu
Nabi), ketiga, hanya menolak adanya zaskh dalam al-Qur'an. Dari
ketiga versi tersebut menurut al-Zurqaniy pendapat ketiga adalah
pendapat yang lebih kuat.®® Dialektika tentang naskh tidak hanya
terjadi pada beberapa ulama, namun kalangan luar seperti Yahudi
menolak adanya naskh, hal itu karena anggapan mereka terhadap
naskh berbeda dengan mayoritas ulama, mereka menganggap naskh
sama dengan bada 5

Syarat Nasikh dan Mansikh

Pada dasarnya, metode naskh digunakan ketika tidak
memungkinkan untuk melakukan kompromi (jama') terhadap dalil
yang nampak bertentangan.™® Terdapat beberapa syarat yang
diterapkan para ulama dalam masalah naskh, antara lain: a) dalil yang
kontradiktif tidak dapat dikompromikan lagi (jam wa al-tanfiq);”" b)
dalil yang dimansikh adalah dalil syar’y; c) dalil hukum yang dinaskh
tidak terikat dengan waktu tertentu, jika terikat dengan waktu
tertentu kemudian habis masa berlakunya maka tidak dikatan

Qardawiy, A~ Awamil Al-Sa‘ah Wa Al-Marinah Fi Al-Syari‘ah Al-Islamiyyab, 2nd
ed. (al-Qahirah: Dar al-Sahwah, 1992), 83-84.

68 Muhammad ‘Abd al-*Azim Al-Zurqaniy, Manahil Al-Irfan Fi Uliin Al-
Qur'an, 3td ed., Vol. 2(Matba‘ah ‘Isa al-Babiy al-Halabiy, n.d.), 207.

9 Bada' ialah sesuatu yang nampak setelah samar atau sesuatu yang muncul
setelah tiada, konsep pemahaman seperti itu tidak dapat diakui karena ketika
dikaitkan dengan #zaskh yang secara hakikat diturunkan oleh Allah SWT. maka
mustahil bagi-Nya tidak mengetahui sesuatu yang akan datang kemudian. Evra
Willya and Gusniarjo Mokodompit, “Konsep Nasikh Mansukh Dan Implikasinya
Terhadap Istinbath Hukum,” I'tisham: Journal of Islamic Law and Economies 1, no. 1
(2021): 31.

70 Khoirul Fathoni, “Metode Penyelesaian Ta’arudh Al-Adillah Dalam
Metodologi Hukum Islam,” A~LManbay: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Iskam 2,
no. 1 (2020): 58, https://doi.otg/https:/ /doi.org/10.37680/almanhaj.v2i1.309.

7l Umar Al Fatuq et al., “Al Nasikh Dan Al Mansukh,” Jumal Pendidikan
Istam 1, no. 3 (2024): 6, https://doi.otg/https://doi.otg/10.47134/pjpi.v1i3.414.
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naskh;’? d) dalil yang menjadi #asikh adalah hukum syar'sy yang datang
belakangan dari dalil yang dimansukh; dan e) dalil yang menaskh harus
sama (atau lebih kuat) dengan dalil yang dimansukh dalam segi
kekuatan.”

Kedudukan Hadis Ahad dalam Nisikh dan Mansiikh

Naskh dalam dalil-dalil syatiat (a/-adillah al-nassiyyah) yang
mencakup Qur’an-Hadis terbagi beberapa macam.

1. Naskh al-Qur’an dengan al-Qur’an

Yaitu sebagain ayat al-Qur’an dizaskh oleh ayat lain. kategori
naskh ini sangat terbatas, dengan kata lain naskh secara keseluruhan
tidak terjadi karena al-Qur’an adalah mu‘jizat abad al-abad (selama-
lamanya) dan hukum-hukum yang ada dalam al-Qur’an adalah
eksistensi syariat yang terakhir diturunkan, dan tidak masuk akal jika
syariat tersebut dihilangkan, sedangkan umat manusia tidak akan
ditelantarkan tanpa syariat.’* Salah satu alasan mayoritas ulama
terthadap adanya naskh ayat dengan ayat lainnya adalah karena baik
ayat nasikh maupun mansikh sama-sama berada dalam tingkatan a/-
ilmu al-gat 7y yaitu dipastikan kebenarannya (gat * al-Subif) dan sama-
sama berada dalam tingkatan wajib diamalkan.’s Contoh naskh
terdapat dalam ayat 240 dalam surah al-Baqarah:

72 Hukum yang dibatasi dengan waktu tertentu seperti kewajiban puasa
pada bulan Ramadhan yang hanya diwajibkan pada bulan tersebut dan ketika
bulan Ramadhan sudah berlalu maka tidak lagi diwajibkan atau hanya
melaksanakan puasa di siang hari dan ketika malam tidak wajibkan lagi, hukum
semacam itu tidak dikatakan dengan naskh.

73 Mohammad Umar Said, “Nasikh Mansukh Dalam Al-Qut’an; Teoti
Dan Implikasi Dalam Hukum Islam,” MAGHZA: Jurnal Imun Al-Qur'an Dan Tafsir
5 (2020): 177.

74 Al-Zuhailiy, Us#l Al-Figh Al-Islamiy, 964.

5 Al-Zuhailly, A-Wajiz Fi Usal Al-Figh Al-Islaniy Vol. 2, 252.
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“Dan hendaklah orang-orang yang (akan) meninggal di antara
kamu dan meninggalkan istri-istri membuat wasiat untuk istri-
istrinya, yaitu nafkah sampai satu tahun tanpa
mengeluarkannya (dari tempat tinggal). Tetapi jika mereka
keluar maka tidak ada dosa bagimu atas apa yang mereka
lakukan pada diri mereka dari hal-hal yang ma‘raf (kebaikan).

Dan Allah Maha perkasa lagi Maha bijaksana.”

Dalam ayat tersebut masa idah bagi perempuan yang
suaminya mati adalah satu tahun penuh, kemudian hukum tersebut
dinaskh dengan ayat 243 dalam surat al-Bagarah schingga masa
idahnya hanya 4 bulan 10 hari.”s

2. Naskh Hadis dengan Hadis

Yaitu hukum yang terkandung dalam suatu hadis dizas&hb oleh
hadis lain. Dalam hal ini terbagi kepada empat macam; 7askh hadis
mutawatir oleh mutawatir lainnya, naskh hadis mutawatir dengan ahad,
naskh ahad dengan mutawatir, dan naskh hadis @had dengan ahad
lainnya. Kategori pertama, mayoritas ulama membolehkannya,
sebagaimana dikatakan oleh al-Syaukaniy: tidak ada &biaf
(perbedaan) terhadap kebolehan naskh hadis mutawatir dengan hadis
mutawatir” Kedua, naskh hadis mutawatir dengan hadis ahad
mayoritas ulama sepakat terhadap kebolehannya menurut akal,
adapun kebolehan menurut syara‘ masih menjadi perbedaan
pendapat, namun mayoritas ulama menganggap hal itu tidak terjadi

(tidak terealisasikan secara syara’),”® dengan alasan perbedaan

76 Al-Zuhailiy, Uss#l Al-Figh Al-Isiamiy, 965.

77 Muhammad Ibn ‘All Al-Syaukaniy, Irsyad Al-Fuhsil Fi Tahgiq Al-Haqq
Min ‘Um Al-Usal (Dar al-Kitab al-‘ Arabiy, 1999), 809.

78 Nadiyah Syarif Al-‘Umatiy, -4/Naskh Fi Dirasat A-Usnliyyin (Dirdsah
Mugaranah) Mu’assasah al-Risalah, 1405), 473-74.
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tingkatan keduanya yakni mutawatir bersifat gat iy sedangkan ahad
bersifat Zanniy, maka ahad tidak bisa menaskh mutawatir, adapun
sebagian dari kalangan al-Zahiriyyah menganggap bahwa naskh
mutawatir dengan ahad terjadi dalam hukum syara‘ seperti dalam

riwayat berikut:
HAER @A\ow sl ) G J6 R A e
ST A ol G336 ey e 1 o i 0yl &) 208 o
chiJ\ JI adhsty 355 wu 25 i o J,\ 53
S gy 156
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“Dari ‘Abdullah ibn ‘Umar beliau berkata: ketika manusia
sedang melaksanakan Salat subuh di masjid Quba’, tiba-tiba
ada orang yang mendatangi mereka dan mengatakan:
Sesungguhnya malam tadi telah turun wahyu kepada
Rasulullah  SAW., beliau telah diperintahkan untuk
menghadap kiblat. Jadi, menghadaplah kalian ke kiblat! Ketika
itu wajah-wajah mereka menghadap ke Syam, lalu merekapun
berputar ke arah Ka‘bah”. (HR. Al-Bukhariy).”

Mereka beranggapan bahwa kewajiban menghadap ke Baitul
Maqdis telah ditetapkan dengan hadis mutawatir karena kewajiban
tersebut tidak terdapat dalam al-Qur’an, begitu juga dengan
penduduk Quba’ yang melaksanakan salat dengan menghadap
Baitul Maqdis ditetapkan dengan hadis mutawatir, kemudian datang
seorang lelaki yang menyeru bahwa kiblat telah dialihkan ke Ka‘bah.
Dengan demikian, mereka menerima hadis ahad untuk menaskh
hadis mutawatir® Argumen tersebut berlandaskan bahwa Nabi
mengutus beberapa sahabat (yang dimaksud beberapa sahabat
berarti hadis @had) untuk menyampaikan suatu hukum.s! Namun
pendapat jumhur ulama bertolak belakang dengan pendapat

79 Al-Bukhatiy, Sahih A/-Bukhariy, 1-9:89.
80 Al-Zuhailiy, Us#/ Al-Figh Al-Iskamiy, 968.
81 Al-Syaukaniy, Irsyad Al-Fuhul Fi Tahgiq Al-Haqq Min “Lim Al-Usil, 810.
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tersebut dengan alasan bahwasanya kisah Masjid Quba’ memang
pada mulanya berdasarkan hadis zhad tetapi dalam penetapannya
diasumsikan terdapat penguatan-penguatan di luar hadis adhad
tersebut yang kemudian menghasilkan keyakinan, seperti dekatnya
penduduk Quba’ dari Masjid Nabi, mendengar informasi dari orang-
orang dan penantian mereka terhadap pengalihan kiblat,s? sehingga
berada dalam tingkatan khabar mutawatir® dan juga diutusnya
seorang sahabat untuk menyampaikan suatu hukum memang
diperbolehkan tetapi tidak terdapat dalilah (petunjuk) terhadap
adanya naskh mutawatir dengan ahad.8* Adapun kategori ketiga dan
keempat yaitu naskh ahad dengan mutawatir dan naskh ahad dengan
hadis ahad lainnya tidak ada perbedaan di kalangan para ulama
terhadap kebolehannya.85 Contoh naskh dalam hadis ahad sepert
larangan berziyarah kubur yang kemudian diperbolehkan dengan
penjelasan langsung dari Nabi.8

3. Naskh Hadis dengan al-Qur’an

Terdapat dua pendapat terhadap zaskh hadis dengan ayat al-
Qur’an, pendapat pertama adalah pendapat mayoritas ulama, yaitu
dari kalangan Hanafiyyah, Malikiyyah, Hanabilah, Zahiriyyyah dan
kebanyakan kalangan Syafi‘iyyah, membolehkannya,®” pendapat
tersebut didasarkan pada dalil a/-‘agliy dan dalil al-nagliy, di antara

82 Al-Zuhailly, A-Wajiz Fi Usil Al-Figh Al-Isiamiy Vol 2, 254.

85 Al-Amidiy, ALIbkim Fi Usil Al-Abkdm Vol. 3, 184.

84 Al-Zuhailly, AFWajiz Fi Usil Al-Figh Al-Isiamiy Vol. 2, 254.

85 Muhammad ibn ‘Abdillah Al-Zarkasyiy, .A~Bahr A-Muhit Fi Usal Al-
Figh Vol. 4 (Kuwait: Wizarah al-Auqaf al-Kuwaitiyyah, 1414), 108.

86 Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ibn al-Hajjaj, A+Musnad Al-Sahih Ar-
Mukbtasar Bi Nagl Al-"Adl ‘an Al-"Adl 1ia Rasil Allah Salla Allah “alaib Wasallam,
1-5:672; Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, 1-2:501; Abu Dawuad, Sunan Abi Dawid, 1—
7:138; Titmiziy, Sunan AlFTirmiziy, 1-5:361; Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn
Syu‘aib Nassa’ty, Swnan AlNasaly Al-Mujtaba, ed. Muhammad Ridwan
’Arqasusiy and Muhammad Anas Mustafa Al-Khan, vol. 1-9 (Dar al-Risalah al-
Alamiyyah, 2018), 140.

87 Al-Zuhailiy, AFWajiz Fi Usil Al-Figh Al-Isiamiy Vol. 2, 254.
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dalil a/-‘agliy yaitu bahwasanya al-Qur’an dan hadis secara hakikat
keduanya adalah wahyu dari Allah SWT., maka tidak mustahil
menurut akal jika salah satu wahyu (al-Qur’an) menaskh wahyu
lainnya (hadis).®® Adapun dalil a/-naq/, terdapat dalam keterangan
seperti arah kiblat ke Baitul Maqdis yang ditetapkan oleh hadis
kemudian dizaskh oleh ayat al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 144:

“q % TRV B 1 s 1t . 4 ° éf-’ T o<

Eles J3s oy s Sglbe el (3 Slgg B (55 36
b @ o . ] P ° 5 05 ©°
AU ARTEIE N/ ELE ST JN= SRR N
Oolass e ik, 8T Uga 285 o BT 4T ald T i

“Sesungguhnya kami melihat wajahmu (wahai Muhammad)
sering menengadah ke arah langit, maka pasti kami akan
mengarahkanmu ke kiblat yang kamu suka. Maka,
palingkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam, dan di mana
pun kalian semua berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu
(Masjidilharam), dan sesungguhnya orang-orang yangtelah
diberikan kitab pasti mengetahui bahwa hal itu (pengalihan
kiblat ke arah Masjidilharam) adalah hak (kebenaran) dari
Tuhan mereka. Allah tidak lengah atas apa yang mereka
perbuat”.

Contoh lainnya terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 187 yang
menaskh keharaman berhubungan suami istri di mana keharaman
tersebut terdapat dalam hadis.®

Adapun pendapat kedua yaitu perbedaan interpretasi ulama
terthadap pernyataan al-Syafi‘ly, menurut al-Zarkasyiy, sebagian
ulama ada yang berpendapat bahwa al-Syafi‘ly memang menganulir
adanya naskh hadis dengan al-Qur’an begitupun sebaliknya, tetapi
beliau sendiri berpendapat dan menyimpulkan bahwasanya dalam
naskh hadis dengan al-Qur’an, al-Syafi‘ly mensyaratkan adanya hadis
yang menopang ayat al-Qur’an, dengan kata lain hadis tidak dizaskh

88 Al-“Umatiy, A/~Naskh Fi Dirasat Al-Usaliyyin (Dirasah Mugaranah), 441.
8 Al-Zuhailly, A+Wajiz Fi Usal Al-Figh Al-Islaniy Vol. 2, 255.
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kecuali dengan al-Qur’an dan hadis sekaligus secara bersamaan
untuk menjelaskan sebuah h#jah kepada umat dengan keduanya
agar tidak ada asumsi bahwa al-Qur’an dengan hadis kontradiktif,
padahal secara hakikat keduanya adalah dari Allah SWT.,% hal itu
juga merupakan bentuk kewaspadaan dan kehati-hatian al-Syafi‘iy
dalam menjaga eksistensi sunnah yang berpotensi ditinggalkan
dengan alasan adanya pertentangan dengan al-Qur’an yang didasari
kepentingan hawa nafsu semata seperti yang terjadi pada abad ke 2
Hijriyyah.*! Karena itu, meskipun pendapat al-Syaf’iy berbeda, akan
tetapi dalam penerapannya sejalan dengan ulama lain terhadap

hukum yang dinaskh.%?

Pendapat di atas dikuatkan dan dijelaskan oleh al-Ansariy
dalam ruang lingkup yang lebih luas, ia mengatakan bahwa ketika
terdapat naskh ayat al-Qur’an dengan hadis maka diharuskan adanya
ayat al-Quran lain yang selaras dengan teks hadis untuk
menopangnya dalam menaskh sebuah ayat, sebaliknya ketika
terdapat naskh hadis dengan al-Qur’an maka diharuskan adanya
keterangan hadis yang selaras untuk menopang dan menjelaskan
kesesuaiannya dengan ayat al-Qur’an dalam menaskh sebuah hadis,
seperti arah kiblat yang sebelumnya ditetapkan berdasarkan hadis
menghadap ke Baitul Maqdis kemudian dizaskh oleh ayat al-Qur’an
(al-Baqarah [2] ayat 144) schingga diharuskan menghadap ke arah
Masjidilharam dan kemudian diperkuat dengan diterapkan langsung
oleh Nabi.”

4. Naskh al-Qur’an dengan Hadis

Naskh ini sama seperti sebelumnya di mana mayoritas ulama
berpendapat terhadap kebolehan dan terjadinya naskh tersebut
karena secara hakikat keduanya adalah wahyu dari Allah SWT.

90 Al-Zarkasyly, Al-Bahr Al-Muhit Fi Usil Al-Figh Vol. 4, 120.

91 AL Zuhailiy, AW ajiz Fr Usiil AL-Figh ALIskimiy Vol. 2, 255.

92 Al-Zuhailiy Vol. 2, 260.

93 Zakariyya ibn Muhammad Al-Ansatiy, Gayah Al-Wasil Ila Syarh Lubb
AlLUsal (Kuwait: Dar al-Diya’, n.d.), 487-88.
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sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Najm [53] ayat 3-4 (tiada dia
(Nabi) berucap berdasarkan hawa nafsu, tiada lain kecuali wabyn yang
disampaikan). Dengan demikian, adanya ayat al-Qut’an menaskh
hadis dan sebaliknya, secara hakikat yang menaskh adalah Allah
SWT. baik melalui al-Qur’an atau hadis yang diwahyukan.® Dalam
naskh al-Qur'an dengan dengan ulama berbeda pendapat terkait
hadis sebagai nasikh, yaitu apakah dalam menaskh ayat tertentu
dengan hadis diperbolehkan secara mutlak, atau dengan syarat harus
hadis mutawatir?. Mayoritas ulama berpendapat adanya naskh al-
Qur'an  dengan  hadis  mutawatir, kalangan  Hanafiyyah
membolehkannya dengan dengan syarat harus hadis mautawatir atau
masybir. Adapun hadis @had, baik menaskh al-Qut’an atau hadis
mutawatir, menurut mayotitas ulama ja77/tidak mustahil menurut
akal, tetapi hal demikian tidak terjadi dalam penerapannya, berbeda
dengan kalangan al-Zahiriyyah di antaranya Ibn Hazm yang
berpendapat bahwa hal itu terjadi seperti kisah penduduk Quba’,%
karena menurutnya hadis ahad bisa bersifat gat7 seperti hadis

mutawatir96

Penutup

Pembahasan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan. Hadis
ahad terbagi menjadi beberapa tingkatan; masybar, ‘aziz, dan
garib/fard, dan secara kekuatan hukum berada di bawah hadis
mutawatir. Terkait dengan kehujjahannya, hadis ahad berbeda dengan
hadis mutawatir yang wajib diterima dan diamalkan tanpa harus
diteliti setiap perawinya, sedangkan hadis ahad petlu verifikasi
terlebih dahulu, jika memenuhi kriteria kesah/han, maka wajib
diterima dan diamalkan. Para ulama sepakat bahwasanya hadis ahad

yang telah memenuhi syarat untuk diterima maka menjadi hujjah dan

9% Al-‘Umatiy, A/+Naskh Fi Dirasat Al-Usiliyyin (Dirasah Mugaranah), 457.
9 Al-Zarkasyly, Al-Bahr Al-Muhit Fi Ussil Al-Figh, 108-9.
% Al-Zuhailiy, AW ajiz Fr Usiil AL-Figh ALIskimiy Vol. 2, 256.
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sumber yang otoritatif dalam Islam, sedangkan sebagain dari
kalangan tertentu seperti Qadariyyah dan Rafidah beranggapan
bahwa hadis ahad tidak wajib diamalkan.

Adapun terkait kedudukannya dalam ndasikh mansikh, hadis
ahad tetbagi menjadi dua bagian. Pertama, hadis ahad sebagai
mansnkh dapat dinaskh oleh al-Qut’an, hadis mutawatir dan ahad.
Kedua, hadis ahad sebagai nasikh dapat menaskh hadis ahad lainnya,
sedangkan untuk menaskh mutawatir baik al-Quran maupun hadis
mayoritas ulama berpendapat bahwa menurut akal hadis zhad dapat
menaskh yang mutawatir karena keduanya wahyu dari Allah SWT.,
akan tetapi dalam penerapannya tidak terdapat hal demikian,
berbeda dengan sebagian kalangan seperti al-Zahiriyyah yang
beranggapan bahwa hadis ahad bersifat gat % seperti hadis mutawatir
dan dalam realitanya terdapat naskh mutawatir dengan ahad. Adapun
pendapat lain yaitu dari al-Syafi‘ly mensyaratkan adanya naskh ayat
hadis dengan al-Qur’an harus disertai dengan hadis yang sesuai dan
mendukung terhadap ayat al-Qur’an yang menaskh.
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